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STUDI TEORITIS TENTANG TEOLOGI ASY’ARI

A. Sejarah Singkat Imam Al-Asy’ ari

1. Riwayat Hidup Imam Al-Asy’ari

Untuk meninjau pemikiran-pemikiran Imam Al-Asy’ari terlebih dahulu penulis
memaparkan sejarah hidupnya meski secara ringkas. Dengan pemaparan ini penulis
maksudkan agar akan terlihat gambaran latar belakang pemikirannya. Sebab suatu
pemikiran merupakan hasil refleksi zaman dan kondisi dari suatu masyarakat. Imam Al-
Asy’ari juga tidak terlepas dari konteks zaman dan masyarakatnya sendiri. '

Sebenarnya nama asli Imam Al-Asy’ari adalah Abdul Hasan Ali bin Isma’il bin
Abi Basyar Ishaq bin Salim bin Isma’il bin Abi Abdillah bin Musa bin Bilal bin
Bardah bin Musa Al-Asy’ari. > Nama Imam Al-Asy’ari diambil dari nama kakeknya
yang bernama Musa Al-Asy’ari. Ia merupakan pengikut Ali bin Abi Thalib semenjak
menjadi Khalifah. Sehingga ajaran Imam Al-Asy’ari dinamakan dengan aliran

Asy’ariyah.

U Zainin Kamal, Kontelstualisasi Doktrin Islam  Dalam Sejarah, Jaya
Madinah, Jakarta, 1994. Hal. 131.

2 Nafi’ Abdullah Sayuti, Majalah As-Sunnah, Edisi 18 th. 2 Dept. Yayasan
Lajnah Istiqgomah, Surakarta, Hal. 40.
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Imam Al-Asy’ari dilahirkan di kota Bashrah (Irak) pada tahun 260 H/ 873 M, dan
fmam Al-Asy’ari wafat di kota Baghdad pada tahun 324 H/ 935 M. *

Imam Al-Asy’ari pada mulanya belajar membaca, menulis dan menghafal Al-
Qur'an dalam asuhan orang tuanya yang kebetulan meninggal dunia ketika Ia masih
kecil. Selanjutnya Ia belajar kepada Ulama hadist, figh, tafsir, bahasa antara lain
kepada Al-Saji, Abu Khalifah Al-Jumhi, Sahal Ibn Nuh, Muhammad Ibn Ya’qub,
Abdur Rahman Ibn Khalaf dan lain-lain. Demikian juga Ia belajar figh kepada seorang
fagih Abu Ishaq Al-Maruzi seorang tokoh Mu’tazilah di Bashrah. Sampai berumur 40
tahun Ia selalu bersama Imam Al-Jubba’i dan masuk dalam faham Mu’tazilah. *

Imam Al-Asy’ari dikenal seorang ahli dalam ilmu-ilmu agama. Sejak kecil Ia
belajar kepada selain penulis sebutkan di atas juga kepada Imam Ali Al-Jubba’i
seorang tokoh yang beraliran Mu’tazilah sampai berumur 40 tahun, kemudian Ia keluar
dari Mu’tazilah dan membentuk faham baru. Dalam keahliannya terhadap ilmm, Dr.
Ahmad Fuad mengatakan bahwa Ia tergolong sebagai tokoh ahli dalam ilmu-ilmu
agama, seperti tafsir, hadist, figh, bahasa dan sebagainya. Ia termasuk sorang mujtahid
yang pandai dan hebat berdiskusi/ debat dan juga hafal Al-Qur’an serta ahli dalam sem

baca Al-Quran yang memiliki nada suara yang merdu. Ia termasuk seorang zahid yang
ahli ibadah juga ahli tasawuf ®

j Harun Nasution, Teologi Islam, UL Jakarta 1972. Hal. 65.
Zainun Kamal. Ibid. Hal. 132.

’ H.M. Laily Mansur, 4/-Asy ‘ari, Surabaya, 1981, Hal. 6.
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Suatu kali Ta memihak Mu’tazilah dan lain kali Ia memihak cenderung ke
Salafiyah, dan lain kali lagi Ia mengambil dari kedua pendapat aliran yang bertentangan
itu lalu mengkompromikannya menjadi satu. :

Ada beberapa sebab timbulnya teologi Al-Asy’ari, tapi secara konkrit
timbulnya teologi Asy’ari semenjak Ia keluar dari aliran Mu’tazilah. Dari sinilah
timbul pertanyaan apa sebab Asy’ari keluar dari aliran Mu’tazilah dan mernbentuk
paham baru yaitu Asy’ariyah, sungguhpun Al-Asy’ari telah puluhan tahun menganut
paham Mu’tazilah. Sebab yang biasa disebut berasal dari Al-Subkhi dan Ibn Asakir,
bahwa pada suatu malam Al-Asy’ari bermimpi melihat Rasulullah saw. sebanyak tiga
kali, mimpi itu terjadi pada bulan ramadhan, mimpi pertama terjadi pada tanggal 10,
mimpi kedua terjadi pada tanggal 20 dan mimpi ketiga terjadi pada tanggal 30, dalam
mimpi yang terjadi pada bulan ramadhan itu Rasulullah saw menyampaikan bahwa
madzhab ahli haditslah yang benar dan madzhab Mu’tazilah yang salah karena madzhab
ahli hadist berasal dari Saya. ’

Sebab lain bahwa Al-Asy’ari berdebat dengan gurunya Al-Jubba’i dan dalam
perdebatan itu guru tak dapat menjawab tantangan murid. Salah satu perdebatan itu
menurut Al-Subkhi berlaku sebagai berikut :

Al-Asy’an ?ﬁ?}ﬁ?? kedudukan ketiga orang berikut : mukmin, kafir dan anak kecil
i

Al-Jubba’i : Yang mukmin mendapat tingkat baik dalam surga, yang kafir masuk neraka
dan yang kecil terlepas dari bahaya neraka.

¥ Zainun Kamal, Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, ibid. Hal.
131.

? Ibid. Hal. 133.
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Lain daripada itu sebab utama Al-Asy’ari meninggalkan aliran Mu’tazilah dan
membuat paham baru seperti yang diungkapkan oleh A. Hanafi MA. dikarenakan
adanya perpecahan yang dialami oleh kaum muslimin yang bisa menghancurkan mereka
kalau tidak segera diakhiri. Sebagai seorang muslim yang sangat bergairah terhadap
keutuhan kaum muslimin, Ia sangat mengkhawatirkan Al-Qur’an dan Al-Hadist menjadi
korban paham-paham kaum Mu’tazilah yang menurut pendapatnya tidak dapat
dibenarkan, karena didasarkan afas pemujaan akal fikiran, sebagaimena juga
dikhawatirkan menjadi korban sikap ahli hadist anthropomorphist yang hanya
memegangi nas-nas dengan meninggalkan jiwanya dan hampir menyeret Islam kepada
kelemahan kebekuan yang tidak dapat dibenarkan agama. Al-Asy’ari karenamya
mengambi| jalan tengah antara golongan rasionalis dan golongan tekstualis dan ternyata
jalan tersebut dapal diterima oleh mayoritas kaum muslimin. .

Tetapi menurut hemat penulis bagaimanapun Al-Asy’ari meninggalkan paham
Mu’tazilah ketika golongan ini sedang mengalami fase kemunduran dan kelemahan,
disamping sebab utama yang telah penulis ungkapkan dialas. Terbukii berbagai
terjadinya perpecahan ditubuh kaum muslimin itu sendiri, dalam suasana demikian Al-
Asy’ari keluar dari golongan Mu’tazilah dan menyusun teologi baru yang sesuai dengan

aliran orang yang berpegang kuat pada hadist. Dari sini timbul dibenak penulis

A Hanafi, Teologi Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1974, Hal. 59.
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sangat digemari sehingga aliran Asy’ariyah atau ahli sunnah yang ada di negeri ini ialah

bercorak Sanusiyah.

B. Pemikiran Imam Al-Asy’ari tentang Ketuhanan
1. Sifat-sifat Tuhan

Masalah sifat Tuhan dalam teologi Islam merupakan persoalan yang paling
prinsipil, ada dua hal titik sentral yang menjadi pokok perdebatan sehingga
menimbulkan perselisihan pendapat yaitu mengenai “Apakah bagi Tuhan itu sifat
ataukah tidak mempunyai sifat, dan apakah sifat juga zat, atau sifat bukan zat-Nya. '°

Bertitik tolak dari pokok persoalan itu, maka terdapat beberapa perbedaan
pendapat antar golongan yang saling bertentangan, terutama golongan Mu’tazilah,
Anthropomorphisme atau tekstualis dan Asy’ariyah. Golongan Mu’tazilah berpendapat
bahwa Tuhan tidak mempunyai sifat, Tuhan mengetahui, berkuasa dan sebagainya
bukanlah sifat dalam arti kata yang sebenarnya melainkan Tuhan mengetahui, berkuasa
dan sebagainya itu merupakan zat atau esensi Tuhan itu sendiri artinya semua itu bukan
merupalkan sifat Tuhan melainkan Zat Tuhan, %

Menurut golongan Anthropomorphisme aton *~kstualis herm o=t bahwa sifat
whan s lengee o usia (sidal jusmant ), suuggubpun demikian mereka tetap

mengatakan bahwa Tuhan sebagai disebut dalam Al-Qur’an mempunyai mata, muka

¥ Tbid. Hal. 69.
' H.M Laily Mansur, Op Cit. Hal.33.
? Harun Nasution, Op Cit. Hal. 135.
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tangan, dan sebagainya, tetapi muka, mata, tangan dan sebagainya itu tidak sama yang
ada pada manusia akan tetapi mereka berpendapat bahwa kata-kata ini tidak boleh
diberi interpretasi lain. *

Sedangkan menurut golongan Al-Asy’ari membawa penyelesaian yang
berlawanan dengan kedua golongan diatas, Al-Asy’ari dengan tegas mengatakan bahwa
Tuhan mempunyai sifat. Hal ini tidak dapat diingkari bahwa Tuhan mempunyai sifat
karena perbuatan-perbuatannya disamping mengatakan bahwa Tuhan mengetahui,
menghendaki, berkuasa dan sebagiannya juga mengatakan bahwa Tuhan mempunyai
pengetahuan, kemanan dan daya. ** Sifat Tuhan itu menurut Al-Asy’ari bukan Zat Tuhan
dan bukan pula lain dari Zat Tuhan, seperti yang digambarkan oleh A. Hanafi MA.
dalam bukunya teologi Islam ditegaskan bahwa diantara sifat-sifat positif/ ijabi Tuhan,
sifat-sifat Tuhan dengan zat-Nya berlainan dan diantara sifat-sifat itu bukan hakekat zat
Tuhan itu sendiri dan diantara sifat Tuhan yang satu dengan yang lain berlainan. Tuhan
mengetahui, menghendaki, berkuasa dan sebagainya itu merupakan sifat-sifat Allah
yang disebutkan dalam Al-Qur’an, dan tiada satupun yang menyamai sifat-sifat Tuhan
tersebut. © Seperti disebutkan dalam surat Asy-Syuura : 11

Artinya : “Tidak ada satupun atau sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang
Maha mendengar lagi Maha melihat”?

7 Ibid. Hal. 138.

2 Harun Nasution, Op. Cit. Hal. 136.

2 A. Hanafi, Ibid. Hal. 97.

u Depag. RI. AI-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta, 1983, Hal. 784.



bersifat absolut dan berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya dan tak seorangpun yang
dapat mencela perbuatan-Nya Sungguhpun perbuatan-perbuatan itu oleh akal manusia
dipandang bersifat tidak baik dan tidak adil. 7

Senada dengan itu Al-Ghazali juga mengeluarkan pendapat yang sama mengenai
kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan, Tuhan dapat berbuat apa saja yang dikehendaki-
Nya, dapat memberikan hukum sesuai kehendak-Nya, dapat menyiksa orang yang
berbuat baik jika itu dikehendaki-Nya dan dapat memasukkan orang kafir ke Surga jika
yang demikian itu dikehendaki-Nya. * Kemutlakan kekuasaan dan kehendak Tuhan itu
juga dapat dilihat pada paham kaum Asy’ariyah bahwa Tuhan dapat meletakkan beban
yang tak terpikul pada diri manusia bahkan Al-Asy’ari sendiri menegaskan sekiranya
Tuhan mewahyukan bahwa berdusta adalah baik, maka berdusta mestilah batk bukan
buruk. Tuhan memanglah tidak terikat kepada apapun dan siapapun, Tidak terikat pada
janji-janji, kepada norma-norma keadilan dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam surat Al-An’am 125 sebagai berikut :

R PV S RV PR
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" Op. Cit. Hal. 118.
2 Harun Nasution, Op. Cit. Hal. 119.
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dan perintah-Nya adalah diatas segala perintah, Tuhan tidak bertanggung jawab tentang
perbuatan-perbuatan-Nya kepada siapapun. ** Oleh karena itu Tuhan sebagai pemilik
yang berkuasa mutlak dan dapat berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya terhadap
mahluk ciptazn-Nya

Baik atau jahat yang diperbuat Tuhan terhadap hamba bukanlah suatu
kedzaliman tetapi semua itu merupakan keadilan Tuhan Baikpun membawa manfast
bagi hamba, atau mendatangkan kerugian dan malapetaka bagi hamba itupun adalah

suatu keadilan Tuhan. Sesuai dengan firman Allah dalam surat Yumus : 44 sebagai

b 3282 oo o Uy R U"D‘(\&,{ﬁﬂua{

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak berbuat dzalim kepada manusia sedikitpun,
akan tetapi manusia itulah yang berbuat dzalim kepada diri mereka
sendiri.” QS. Yunus : 44, *

berikut :

Jelaslah sudsh kiranya bahwa paham Asy’ariyah tentang keadilan Tuhan
bertentangan dengan paham yang lainnya keadilan dalam paham Asy’ariyah adalah
keadilan raja absolut yang berkuasa pemh, yang memberi hukuman menurut kehendak-
Nya, tidak terikat kepada suatu kekuasaan kecuali kekuasaan-Nya sendiri. Maka tidak
berhak bagi-Nya dikatakan tidak adil serta tidak ada padanya perbuatan Jjahat. karena

Tuhan berbuat atas kehendak bebas tak terbatas.

> Op. Cit. Hal. 118.
* Depag. RL Al-Qur’an dan terjemahannya, ibid. Hal. 313.
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4. Qadla’ dan Qadlar Tuhan

Persoalan qadla’ dan qadlar ini erat hubungannya dengan masalah-masalah
perbuatan manusia, dimana yang menjadi titik persoalan dalam perdebatan-perdebatan
teologi adalah apakah perbuatan manusia ity diwujudkan Tuhan atau diwujudkan oleh
manusia itu sendirt.

Imam Al-Asy’ari dalam masalah qadla’ dan qadar ini mengemukakan tentang
maksud daripada qadla’ dan qadar adalah sebagai berikut : qadla’ adalah kehendak
Allah yang menyangkut segala hal dan keadaan, baik buruk yang sesuai dengan apa yang
diciptakan Allah, yang tidak akan berubah-ubah sampai terbuktinya kehendak Allah
tersebut. Sedang maksud daripada qadar adalah Allah mewujudkan-Nya terhadap
semua mahluk dalam bentuk tertentu dalam batasan yng tertentu pula, baik mengenai
zat-zat-Nya atau sifat-sifat-Nya. ~

Dalam hal ini jika dianalisa tentang qadla’ menurut paham Al-Asy’ari ini
adalah termasuk sifat qadim dan qadar temasuk sifat af’al yang sifatnya adalah hadist
atau baru, karena qadla’ merupakan ketentuan Tuhan yang dicipiakan svjak azal oleh
Tuhan, maka kehidupan manusia pada dasarnya adalah merealisir apa yang telah
digariskan Tuhan bagi dirinya. Semenjak perjalanan hidup manusia tidak lepas dari
merealisir program yang telah ditentukan Tuhan untuk hidupnya, baik kehidupan yang

menyangkut hal-hal yang baik atau buruk, bahagia atau sengsara dan lain sebagainya.

K HLM. Taib Thahir Abd. Mw’in, I/mu Kalam, Wijaya Jakarta 1986, Hal.
225.



34

Artinya : “Dan Allah me;zjadikan kamu dan apapun yang kamu perbuat” Q.S. Ash-
Shaaffat : 96.

Teori Al-Kasb adalah sebagai pendapat Imam Al-Asy’ari dalam teologi Islam.

Teori ini timbul karena didasarkan pada paham kebebasan kehendak dan kekuasaan

mutlak Tuhan. Sebab jika perbuatan divwunjudkan oleh manusia itu berarti kita menyakini
akan dua pencipta ini jelas hukumnya syirik, sebab tidak ada pencipta lain keewali
1k, sencirt berarti Tuhan tdak lagi

berkehendsk bebas dan berkuasa mutlak. =

C. Pemikiran Imam Al-Asy’ari tentang Kalamulliah Al-Qur’an
1. Sifat Kalam

Al-Qur’an atau kalamullah merupakan sumber pertama, yang fondamentil dalam
masalah teclogi khususnya dan segala aspek serta seluk beluk agama pada umumnya.
Karena Al-Qur’an merupakan kalamullah yang mengandung informasi tentang hukum-
hukum Allah baik mengenai perintah-Nya maupun larangan-Nya, yang menyangkut
masalah-masalah kehidupan di dunia maupun di akhirat. Yang penjabarannya
dilaksanakan oleh para Nabi dan Rasul Allah untuk disampaikan kepada umat manusia.

Mengingat kedudukan kalamullah yang tinggi dan penting maka tidak lepas dari

" Depag. R 4I-Qur’an dan terjemahannya, Toid. Hal. 724.
# A, Hanafi, Teologi Islam, Op. Cit. Hal. 157.
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perdebatan para ahli-ahli teologi. Yang menjadi persoalan yang sangat mendasar pada
kalamullah adalah “Apakah Al-Qur’an atau kalamullah itu qodim atau baru”.

Al-Asy’ari dalam pendapatnya mengenai masalah ini yaitu sifat daripada ilmu
Kalam, seperti yang dijelaskan oleh Syahrastani bahwa Asy’ari menyatakan “lafadz-
lafadz yang diwahyukan kepada para nabi melalui para malaikat menunjukkan atas
adanya kalam yang azali. Petunjuk itu adalah baru sedangkan isi petunjuk itu adalah
gadim yang azali”. #

Lebih jelas lagi mengenai konsepsi tentang ini diterangkan oleh Ahmad Amm
sebagai berikut “Kalam dalam arti abstrak adalah tersimpan pada Tuhan, Tuhan azali
dan qodim, Tidak berubah-ubah oleh sesuatu apapun. Tidak berbeda dengan petunjuk-
petunjuk yang telah ada. Inilah yang dinamakan Kalam Nafsi, sifatnya mutlak qodim.
Sedang Al-Qur’an yang dapat dibaca dan ditulis adalah jenis yang seperti pendapatnya
Mu’tazilah yaitu baru dan diciptakan. Karena tiap kata yang dibaca dan dituturkan
memerlukan pengucapan setiap kalimatnya adalah baru. Maka dengan demikian Al-
Qur’an adalah baru. Ini Kalam Tuhan dalam arti majazi.” *

Jika ditinjau lebih jauh pendapat Al-Asy’ari tersebut merupakan solusi dari dua
pendapat yang berbeda sebelumnya, dan pendapat Al-Asyari yang demikian merupakan
sintese dalam penyelesaian selisih pendapat antar golongan-golongan ahli teologi. Im

merupakan sumbangan besar Imam Asy’ari terhadap umat Islam dalam turut serta

¥ HM. Laily Mansur, Op. Cit. Hal. 39.
® Op. Cit. Hal. 40.
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mengetahui apa tugas dan kewajiban terhadap Tuhan. Apalagi untuk menentukan hukum-
hukum wajib atau sunnah atau haram semua itu dijelaskan dan ditentukan oleh wahyu
yang datang dari Tuhan. Ini berarti fungsi wahyu menurut Al-Asy’ari sangat luas dan
tidak terbatus.

Dari uraian diatas kiranya tergambarlah sudah tentang pendapat Al-Asy’ari
mengenai teologi Islam dalam persoalan wahyu dan akal, dimana Al-asy’ari
berkesimpulan bahwa kekuatan akal adalah sempit dan terbatas. Akal tidak dapat
mengetahui hukum-hukum wajib dan lainnya dan juga tidak mampu mengetahui tugas
dan kewajiban dalam hidup ini terhadap Tuhannya. Wahyulah yang menentukan semua
itu, wahyu mempunyai kedudukan penting dan luas tidak terbatas.

Kekuatan wahyu dapat menundukkan akal dalam segala hal. Sedang akal tidak
mampu memndukkan wahyu, karena akal hanya milik manusia sebagai mahluk sedang
wahyu milik Tuhan sebagai Khaliq. Tanpa adanya wahyu sudah pasti manusia berada
dalam situssi hidup yang tak punya arah dan haluan untuk menjadi pedoman. Bahkan
lebih jauh dari itu sebelum akal difungsikan untuk berfikir maka wahyu Tuhan datang
mengajaknya untuk berfikir. Memikirkan segala apa yang dijadikan oleh Tuhan sang

pencipta.

D. Pemikiran Imam Al-Asy’ari tentang Kenabian

Seperti kita yakini bersama bahwa Nabi dan Rasul adalah utusan Allah untuk

menyampaikan wahyu kepada umat manusia di muka bumi ini agar manusia sebagai



